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Salah satu jenis usaha yang mulai banyak memanfaatkan hasil bumi yaitu Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM). Desa Selotong berada di Kabupaten Stabat, merupakan daerah
pesisir yang memiliki sejumlah pelaku UMKM diantaranya UMKM yang bergerak di bidang
produksi makanan, kerajinan tangan dan masih banyak jenis produksi yang lainnya. Metode
yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
pelatihan dan pendampingan. Tujuan dari diadakannya pelatihan penerapan desain kemasan
produk adalah: (1) memberi pengetahuan kepada masyarakat tentang pentingnya teknologi dan
penggunaan teknologi dalam kehidupan; (2) meningkatkan motivasi dan minat masyarakat
dalam mengembangkan industry rumah tangga; dan (3). menghasilkan suatu produk desain
kemasan kreatif dan inovatif yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasil usaha
produksi Metode yang digunakan adalah observasi, penerapan inovasi dan kemasan produk,
dan melakukan evaluasi hasil penerapan. Hasil dari kegiatan ini masyarakat UMKM
mendapatkan banyak informasi dan edukasi tentang meningkatkan pemahaman mitra terkait
penerapan desain produk kemasan terutama kemasan produk keripik pisang sale, sehingga
memberi kemudahan dalam mengenalkan kepada masyarakat, selain itu diberi edukasi untuk
mengenalkan sosial media pelaku UMKM untuk memasarkan produk secara lebih luas serta
melakukan inovasi dan modifikasi terhadap produknya agar usahanya lebih maju.

ABSTRACT
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One of the businesses that has begun to utilize crops is Micro, small, and Medium Enterprises
(MSMEs). Selotong Village, located in Stabat Regency, is a coastal area that has a number of
MSME actors, including MSMEs engaged in food production, handicrafts, and many other
types of production. The objectives of the training on the application of product packaging
design are to: (1) provide knowledge to the community about the importance of technology and
the use of technology in life; (2) increase community motivation and interest in developing the
home industry; and (3) produce a creative and innovative packaging design product that is
expected to improve the quality of production business results. The method used is observation,
application of innovation and product packaging, and evaluation of the results of the
application. The results of this activity are that the MSME community gets a lot of information
and education about increasing partner understanding regarding the application of packaging
product design, especially the packaging of banana chip sale products, so as to provide
convenience in introducing their products to the public. Besides that, they are given education
to introduce social media for MSME actors to sell their products more broadly, utilizing existing
social media, and innovating and modifying their products so that their business is more
profitable and more advanced.
This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki peranan yang cukup penting dalam peningkatan
perekonomian Indonesia. Keberadaan UMKM sangatlah membantu dalam pertumbuhan perekonomian.
Berbagai hasil peneliltian mencatat bahwa UMKM merupakan salah satu sektor yang mampu bertahan
terhadap berbagai macam goncangan krisis ekonomi. Menurut Keputusan Presiden RI No. 99 tahun 1998
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pengertian Usaha Kecil Mikro Menengah adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang
usaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari
persaingan usaha yang tidak sehat. Salah satu sektor yang dapat dimanfaatkan oleh para UMKM adalah pada
subsektor pertanian. Berbagai olahan produk pertanian telah dimanfaatkan berbagai lapisan diantaranya
pisang (Ratnaningtyas et al., 2023), kedelai (Setiyowati et al., 2022) dan lain sebagainya.

Dalam subsektor pertanian terdapat banyak komoditas bahan pangan yang dapat dikembangkan menjadi
sector usaha, terutama padi, jagung, ubi kayu, dan kedelai yang ditargetkan mencapai swasembada pada tahun
2017 (Haris et al., 2018). Buah pisang merupakan buah yang sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia, yang
dapat dikonsumsi kapan saja dan pada segala tingkatan usia (Yuliana Lisawengeng, Frans Wenur, 2020).
Permasalahan yang sering dihadapi pelaku UMKM yakni, belum meningkatnya penjualan keripik pisang
karena kemasan produk yang sangat tradisional yaitu hanya berupa plastik putih tanpa ada logo atau merek
yang melekat. Hal ini membuat tampilan produk keripik pisang yang dipasarkan menjadi tidak menarik. Jika
produk keripik pisang yang dibuat memiliki kemasan baru yang lebih menarik diharapkan dapat menjadi nilai
jual produk dari mitra sehingga pihak distributor dapat menjadikan ini sebagai salah satu pertimbangan untuk
menerima produk dipasarkan secara lebih luas (Syarifuddin et al., 2020).

Pengemasan yang baik membantu melindungi produk selama proses transportasi, penyimpanan, dan
penanganan. Pengemasan yang kokoh dan tahan terhadap guncangan, kelembaban, suhu ekstrem, atau
kerusakan fisik lainnya dapat mencegah kerusakan produk dan memastikan bahwa produk tiba di tangan
pelanggan dalam kondisi yang baik. Ini membantu menjaga kepercayaan pelanggan dan meminimalkan risiko
kerugian bisnis. Pengemasan inovatif dapat membantu usaha membedakan produk mereka dari pesaing. Dalam
pasar yang penuh dengan banyak pilihan, pengemasan yang menarik dan unik dapat menarik perhatian
konsumen dan memicu minat mereka untuk memilih produk tersebut. Pengemasan yang kreatif dan menarik
juga dapat mencerminkan citra merek yang kuat dan memberikan pengalaman yang menyenangkan kepada
pelanggan(Aryani et al., 2022).

Seorang wirausaha tidak akan berhasil apabila tidak memiliki pengetahuan, kemampuan dan kemauan,
pencapaian produktivitas kerja pada umumnya ditentukan oleh kompetensi yang dimiliki oleh individu yang
bersangkutan (Asmawiyah, 2021). Pada kegiatan pengabdian ini dilakukan pada salah datu pengusaha
rumahan kerpik pisang sale yakni di desa Selotong, Stabat kabupaten Langkat. Pengusaha memanfaatkan
komoditi sumberdaya alam sekitar yakni pisang yang banyak tumbuh di sekitar lingkungannya. Pisang yang
dimanfaatkan menjadi keripik pisang sale hanya berjenis pisang awak saja. Produk keripik pisang masih
dikemas secara sederhana kemudian produk hanya dititipkan kepada warung atau pedagang kecil di sekitar
rumah produksi, sehingga keterbatasan konsumen dalam mengakses produk keripik pisang. Keripik pisang
tersebut belum dikenal oleh masyarakat umum baik masyarakat desa Selotong, Stabat maupun masyarakat luar
Stabat. Jika produk keripik pisang yang dibuat memiliki pemasaran digital maka akan memudahkan calon
konsumen potensial untuk mendapatkan berbagai informasi mengenai produk dan memudahkan bertransaksi
melalui internet.

Pemasaran digital memungkinkan bisnis untuk mencapai audiens yang lebih luas secara global. Melalui
internet, bisnis dapat menjangkau pelanggan potensial di berbagai lokasi geografis dengan biaya yang lebih
rendah dibandingkan dengan metode pemasaran tradisional (Mahuda et al., 2021). Pemasaran digital
memungkinkan interaksi dua arah antara bisnis dan konsumen. Melalui media sosial, email, atau platform
lainnya, bisnis dapat berkomunikasi langsung dengan pelanggan, menerima umpan balik, dan menjalin
hubungan yang lebih dekat (Palloan et al., 2021). Hal ini memungkinkan pebisnis untuk membangun
kepercayaan dan loyalitas pelanggan yang lebih baik (Febri et al., 2022). Pada kegiatan ini berfokus pada usaha
mikro rumahan yakni usaha keripik pisang sale dengan melakukan penyuluhan terhadap branding produk
kemasan dan promosi media sosial.

Tujuan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini meningkatkan pengetahuan mitra pengusaha mikro
keripik pisang sale di desa Selotong, Stabat kabupaten Langkat melalui pendampingan dan edukasi dalam
inovasi produk kemasan sebagai branding produk atau ciri khas produk keripik pisang sale.

I1. MASALAH
Kegiatan pengabdian ini dilakukan di desa Selotong, kabupaten Langkat pada pengusaha usaha mikro kecil
menengah (UMKM) yang memproduksi keripik pisang sale. Letak lokasi pengabdian seperti pada gambar 1.
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Usaha ini telah dijalankan lebih dari 5 tahun dan proses pembuatannya masih sangat sederhana. Pengemasan
produk juga masih sangat sederhana menggunakan plastik bening dengan ukuran 500 gram dan 1 kilogram.
Penjualan keripik ini juga masih sangat terbatas, yakni desa sekitar dan orang-orang pendatang yang datang
ke desa tersebut. Pengusaha masih sangat terkendala terhadap pemasaran karena kurangnya promosi dan
pengenalan akan hasil produksinya. Kemasan yang sederhana seperti keripik pisang umumnya membuat
pengusaha kurang di kenal oleh masyarakat luas.

Stabat
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Gambar 1. Lokasi pengabdian

111. METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di desa Selotong, Stabat kabupaten Langkat, mitra kegiatan ini
adalah pengusaha mikro keripik pisang sale. Bentuk pendampingan yang dilakukan yakni:
1. Melakukan Observasi (Pengamatan)

Pada tahap ini terlebih dahulu dilakukan kegiatan observasi yang bertujuan untuk menganalisis kendala-
kendala mitra secara spesifik dalam menjaga kualitas produk usaha mikro keripik pisang sale sehingga
dapat dirumuskan solusi yang tepat dalam penanganannya.

2. Penerapan Inovasi Desain Kemasan

Pada langkah kedua ini, setelah dilakukan observasi, diperoleh informasi awal tentang jenis dan langkah
inovasi yang harus dilakukan dalam menjaga kualitas produk agar tetap terjamin. Desain yang dibuat
diharapkan mampu meningkatkan nilai ekonomis dan berdaya saing sebagai ciri khas produk unggulan
daerah tanpa mengurangi kualitas produk dan ramah lingkungan.

3. Strategi pemasaran dan promosi

Proses pada langkah ke tiga ini, mitra diberi pendampingan dan pengetahuan pentingnya menentukan
segmen pasar yang dituju. Karena jangan sampai salah dalam menentukan target pasar. Promosi juga perlu
dilakukan guna memperkenalkan produk yang dihasilkan terutama dengan promosi social media atau
penjualan melalui sosial media.

4. Melakukan evaluasi terhadap hasil penjualan

Evaluasi sudah selayaknya dilakukan, hal ini untuk melihat sejauhmana hasil yang diperoleh jika

dibandingkan dengan sebelumnya, kemasan yang dibuat maupun dari harga yang telah ditetapkan

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini memberikan manfaat bagi masyarakat khususnya mitra
pengusaha mikro keripik pisang sale di desa Selotong, Stabat kabupaten Langkat melalui pendampingan dan
edukasi dalam inovasi produk kemasan sebagai branding produk atau ciri khas produk keripik pisang sale. Hal
ini bertujuan meningkatkan daya saing pemasaran produk terhadap produk-produk sejenis dipasaran dan lebih
dikenal masyarakat luas bukan hanya lokal bahkan seluruh Indonesia yang mampu dijadikan produk unggulan
daerah.

Metode pelaksanaan awal yang dilakukan adalah melakukan observasi (pengamatan) terhadap mitra.
Berkunjung untuk melihat bagaimana proses produksi yang dilakukan, kemudian bagaimana pemasaran yang
selama ini dilakukan oleh mitra, apa saja kendala yang dihadapi mitra selama melakukan produksi. Pada
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kunjungan awal tim lakukan, proses produksi yang dilakukan masih sangat sederhana sekali. Keripik pisang
sale dikemas dengan kemasan plastik bening seperti pada Gambar 1, dengan ukuran 500 gram atau pun 1 kg.

a menggunakan kayu bakar pada Gambar 2.

Ty > .

Gambar 2. Tungku penggorengan yang masih sangat sederhana

Mitra dibantu oleh beberapa orang ibu-ibu sekitar yang berjumlah 5 orang dalam melakukan proses
produksi. Pada proses pengamatan, mitra juga mengalami kendala dalam pemasaran produknya. Setelah
dilakukan observasi, dilakukan tahapan kedua yakni menerapkan inovasi desain kemasan. Mitra diberikan
edukasi atau penjelasan bahwa kemasan merupakan salah satu factor penting dalam promosi baranding produk.

Hal ini merupakan salah satu bentuk identitas atau trademark suatu produk yang akan diingat orang. Selain
itu, seiring dengan perkembangan zaman serta pola hidup masyarakat, persaingan di dunia usaha baik itu
makro maupun mikro kecil dan menengah (UMKM), masyarakat menginginkan makanan yang dihasilkan itu
bersih, higienis dan rasanya sesuai dengan apa yang diharapkan konsumen (Hidayatulloh et al., 2022).
Sehingga identitas produk itu penting terlebih untuk meningkatkan daya saing terhadap produk serupa di
pasaran. Desain produk yang dibuatkan kepada mitra seperti pada gambar 3.

s 0

TR E e S

Gambar 3. Desain kemasan keripik pisang sale

Pemasaran dan promosi merupakan dua hal penting dalam pembuatan suatu produk. Dua hal tersebut sangat
penting dilakukan untuk dapat meningkatkan penjualan dari produk yang dihasilkan. Metode yang paling
efektif dan efisien saat ini untuk memperkenalkan suatu produk ke masyarakat luas adalah dengan
menggunakan media sosial seperti facebook, instagram, whatsaap. Metode ini sangat cepat dan praktis
dikarenakan setiap masyarakat pada saat ini telah menggunakan media sosial tersebut. mitra diberi edukasi
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tentang pentingnya peran media social tersebut, walaupun produk yang dihasilkan dari bahan sederhana dan
dari kampung bisa saja dikenal melalui promosi di social media. Pangsa pasar dalam sosial media merupakan
target yang harus dituju sehingga paling tidak produk keripik pisang saleh ini lebih bisa dikenal masyarakat
luas. Namun, yang menjadi kendala dan tugas besar adalah, mitra masih sangat kurang paham terhadap
teknologi sehingga dalam pengenalan media sosial juga sedikit terhambat. Sehingga menjadi tantangan untuk
kegiatan berikutnya dilakukan pelatihan pembuatan media sosial bagi UMKM sebagai wadah ‘warung digital’.
Dari hasil kegiatan pendampingan dilakukan, mitra sangat menyambut baik terhadap kegiatan dilakukan dan
sangat terbuka terhadap diskusi pendampingan yang dilakukan. Melalui kegiatan ini menghasilkan desain
produk yang tepat guna dalam peningkatan kualitas produk melalui desain kemasan dan semakin menambah
nilai jual produk yang akan dipasarkan nantinya.

V. KESIMPULAN

Pemberdayaan masyarakat melalui pembentukan dan pembinaan usaha mikro kecil dan menengah sangat
penting yang bukan hanya tanggung jawab pemerintah, namun juga akademisi dapat membantu masyarakat
dalam pengembangan baik itu edukasi maupun pemberian teknologi produk tepat guna untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Pada kegiatan pengabdian ini telah berperan dalam pemberian edukasi dan inovasi
desain produk keripik pisang sale dalam peningkatan kualitas daya saing di pasaran. Kemasan desain produk
telah diberikan kepada mitra. Namun memang menjadi tugas selanjutnya karena mitra masih belum paham
penggunaan sosial media. Sehingga dipertimbangkan untuk kegiatan berikutnya dibuatkan suatu warung
digital untuk promosi keripik pisang sale. Selain itu, karena penggorengan masih sangat sederhana, maka untuk
masa penyimpanan produk (expired) perlu dipertimbangkan. Pemasaran yang masih bersifat lokal, diedukasi
agar mitra dapat mempromosikan produknya pada khalayak melalui sosial media.
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